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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan alat peraga kartu 
positif dan negatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas V SDN Tondo G. Desain 
Penelitian mengacu pada model Kemmis dan Taggart yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, siklus I 
dengan materi penjumlahan bilangan bulat dan siklus II dengan materi 
pengurangan bilangan bulat. Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas  V SDN 
Tondo G. Dengan jumlah siswa 18 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki 
dan 8 orang siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi,  
wawancara dan catatan lapangan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh observasi 
kegiatan siswa dan guru pembelajaran sudah berada pada kategori baik dan sangat 
baik,  serta  hasil analisis tes evaluasi siswa siklus I menunjukkan bahwa 
banyaknya siswa yang tuntas adalah 16 siswa dari 18 siswa. Sedangkan  pada 
siklus II seluruh siswa telah tuntas. Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa 
dan guru serta hasil analisis tes evaluasi siklus I dan II  maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat di kelas V SDN Tondo G. 
Kata Kunci: Hasil Belajar; Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan Bulat; Alat Peraga Kartu Positif dan Negatif. 
I. PENDAHULUAN 
Setiap guru matematika menginginkan siswanya dapat memahami konsep 
matematika dan terampil menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum 
memahami konsep matematika khususnya pokok bahasan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pada tahun pelajaran 2011/2012 
SDN Tondo G khususnya di kelas V, dari 20 siswa tidak satupun yang mencapai 
ketuntasan belajar (nilai tertinggi 50) pada pokok bahasan tersebut. 
  
 




Permasalahannya adalah pemahaman siswa terhadap konsep tersebut masih 
rendah, karena pada usia SD dalam memahami konsep-konsep masih sangat 
memerlukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan benda nyata 
(pengalaman-pengalaman konkrit) yang dapat diterima akal mereka. Seperti 
halnya pendapat Wiwik (2007) menyatakan bahwa Siswa usia anak SD kelas V 
dalam memahami pembelajaran matematika masih sangat dibutuhkan suatu alat 
peraga yang dapat mengantarkan pemahaman anak pada konsep yang dituju. Alat 
peraga tersebut dapat menjadi jembatan bagi anak, yang selanjutnya anak dapat 
memahami secara abstrak dari konsep-konsep matematika yang ada. Seperti  
halnya Teori Bruner dalam Muhsetyo (2007:1.12) menyatakan bahwa 
kemampuan mental anak berkembang secara bertahap mulai dari sederhana ke 
yang rumit, mulai dari yang mudah ke yang sulit, dan mulai dari yang nyata atau 
konkret ke yang abstrak. Urutan tersebut dapat membantu peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran matematika dengan lebih mudah. Urutan bahan yang 
dirancang biasanya juga terkait usia atau umur anak.  Disamping itu Teori Piaget 
dalam Muhsetyo (2007: 1.9) menyatakan bahwa kemampuan intelektual anak 
berkembang secara bertingkat atau bertahap, teori ini merekomendasikan perlunya 
mengamati tingkatan perkembangan anak sebelum suatu bahan pelajaran 
matematika yang diberikan, terutama untuk menyesuaikan ‘keabstrakan’ bahan 
matematika dengan kemampuan berpikir abstrak anak pada saat itu. Sedangkan 
pada kenyataannya dalam pembelajaran matematika, guru belum melakukan 
tahapan seperti pada teori tersebut, karena dalam  buku pelajaran matematika yang 
digunakan saat ini hanya menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan 
gambar (semi konkrit). Hal lain yang mendukung rendahnya hasil belajar  siswa  
juga disebabkan karena sebagian besar siswa kurang aktif bertanya kepada guru, 
kurang berintegrasi dengan siswa lain, siswa sulit mengajukan pendapat, serta 
kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini akan 
dilakukan pemecahan masalah dengan  menggunakan alat peraga, karena  alat  
peraga  merupakan  media  pengajaran  yang  mengandung  atau  membawakan  
ciri-ciri  dari  konsep  yang  dipelajari  hal ini sesuai dengan pendapat Elly 
  
 




(2010:12) yang mengemukakan bahwa alat peraga merupakan  media  pengajaran  
yang  mengandung  atau  membawakan  ciri-ciri  dari  konsep  yang  dipelajari.   
Dalam mempelajari materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dibutuhkan benda konkrit agar dapat memudahkan siswa untuk memahami materi 
tersebut Benda konkrit yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat peraga 
kartu positif dan negatif. Kartu positif negatif adalah kumpulan potongan-
potongan karton yang berbeda, perbedaan kedua kumpulan karton dapat dilihat 
dari ukurannya atau bentuknya atau warnanya. satu kumpulan mewakili bilangan 
bulat positif dan kumpulan lainnya mewakili bilangan bulat negatif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sudarman dkk (2012:41) menyatakan bahwa Kartu positif 
negatif adalah kumpulan potongan-potongan karton yang berbeda, perbedaan 
kedua kumpulan karton dapat dilihat dari ukurannya atau bentuknya atau 
warnanya. satu kumpulan mewakili bilangan bulat positif dan kumpulan lainnya 
mewakili bilangan bulat negatif. Pada penelitian ini yang mewakili bilangan bulat 
positif adalah karton yang berwarna hitam, sedangkan yang mewakili bilangan 
bulat negatif adalah karton yang berwarna putih. Disamping itu alat peraga kartu 
positif dan negatif mudah diperoleh, biayanya relatif murah, mudah dibuat oleh 
siswa  dan mudah diperagakan.  
Hasil penelitian Maemunah (2011) menyimpulkan bahwa dengan 
menggunakan alat peraga kartu berwarna dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDK Toraranga pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. Selanjutnya Alfirdausi (2011) menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa yang menggunakan alat peraga kartu (KOTIF) Koin Positif Negatif lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan strategi ekspositori pada 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat di kelas IV MI Syamsul Huda 
Cianjur pada semester II tahun pelajaran 2010/2011. 
Rumusan   masalah  pada  penelitian  ini  adalah  “Bagaimana penggunaan 
alat peraga kartu positif dan negatif  dapat  meningkatkan  hasil belajar  siswa 
tentang  operasi hitung penjumlahan  dan pengurangan bilangan  bulat di kelas V 
SDN Tondo G?”.Yang bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan alat peraga 
  
 




kartu positif dan negatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan  bilangan bulat di kelas V SDN Tondo G. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Desain  
Penelitian ini mengikuti Model Penelitian  Kemmis dan Mc. Taggart dalam 
Wibawa, B. (2003) yang terdiri dari empat komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SDN Tondo G. tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah 
siswa 18 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa 
perempuan. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis, observasi, 
wawancara dan catatan lapangan. 
Tindakan dikatakan berhasil apabila proses  pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif ditandai dengan keberhasilan 
guru dan siswa selama proses pelajaran yang dapat dilihat pada lembar observasi 
siswa dan  lembar observasi guru berada pada kategori baik atau sangat baik. serta 
siswa dapat menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat yang diberikan melalui tes akhir setiap tindakan. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini diawali dengan melaksanakan pratindakan dengan 
memberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Tes 
awal ini dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2012 dan diikuti oleh 15 siswa 
sebab 3 siswa tidak hadir dengan keterangan sakit.  Dalam pelaksanaan tes awal 
peneliti memberikan soal dalam bemtuk isian setiap nomor terdiri dari 2 soal, 
untuk soal bagian a tentang penjumlahan bilangan bulat dan soal bagian b tentang 
pengurangan bilangan bulat setiap bagian terdiri dari 5 nomor. Adapun soalnya 
sebagai berikut:  (1) a. 5 + 2 = ..., b. 6 – 5 = ..., (2)  a. (-4) + (-5) =..., b. 3 – 7 
= ..., (3)            a. 6 + (-2) = ..., b. (-2) – (-6) = ...,  (4) a. (-4) + 2 = ..., b. 4 – (-2) 
= ..., (5) a. (-7) + 7 = ...,                    b. (-6) – 3 = ...  
  
 




Hasil analisis tes awal menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang 
tuntas. Dengan keterangan 3 siswa mendapat nilai 50, 7 siswa mendapat nilai 40, 
3 siswa mendapat nilai 30 dan 2 siswa mendapat nilai 20. Untuk soal nomor 1 
seluruh siswa telah menjawab dengan benar,  sedangkan pada soal nomor 2, 3, 4 
dan 5 pada umumnya  siswa belum dapat menjawab dengan benar. Seperti 
jawaban IN tertulis (-4) + (-5) = 9 (IN TA 2a)  selain itu  jawaban RN pada soal 
yang sama tertulis (-1) (RN TA 2a) yang seharusnya jawaban yang benar adalah (-
9) sedangkan untuk soal-soal yang lain mereka melakukan kesalahan yang sama 
















Gambar 2: Jawaban RN 
Berdasarkan hasil analisis tes awal diketahui bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti melakukan tindakan selanjutnya 
dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif.. Materi penjumlahan 
bilangan bulat dilaksanakan pada Siklus I sedangkan materi pengurangan bilangan 
bulat dilaksanakan pada Siklus II. Pada penelitian ini perencanaan pelaksanaan 
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tindakan untuk setiap siklus adalah sama yaitu dengan mempersiapkan RPP, 
mempersiapkan materi dan alat peraga pembelajaran, menyiapkan LKS, membuat 
lembar observasi, dan mempersiapkan tes evaluasi. 
Adapan tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
 Kegiatan Awal 
Peneliti bersama teman sejawat masuk ke kelas, ketua kelas memimpin 
teman-temannya untuk mengucapkan salam kepada peneliti dan teman 
sejawat. Setelah berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, peneliti mengabsen 
siswa dan semua siswa hadir. Setelah itu peneliti mengadakan apersepsi dan 
bertanya jawab dengan siswa tentang bilangan bulat yang bertujuan untuk 
merangsang siswa agar siswa termotivasi. Berikut kutipan dialog antara guru 
(peneliti) dan siswa: 
Guru : Anak-anak, di kelas IV kita sudah mempelajari materi  
  bilangan bulat, siapa yang masih ingat apa itu bilangan 
  bulat?  
Siswa :   (semua siswa diam sambil mengingat-ngingat) Febrianti menjawab 
seperti        
    Yang sudah kita kerjakan waktu hari sabtu ibu yaitu ada bilangan 
positif dan negatif. 
Guru : Bagus sekali jawabannya, masih ada yang lain?  
Siswa : Semua siswa diam 
Guru : Kalau tidak ada lagi yang jawab, baiklah ibu akan ingatkan 
kembali. Betul   
  Tadi yang dikatakan temanmuyakni ada bilangan positif, bilangan 
negatif  
  dan ada satu lagi yang belum disebut,  Siapa yang tau? 
Siswa : (Serentak menjawab dengan penuh semangat)  noool ibu. 








  positif, bilangan bulat negatif dan bilangan netral atau nol. 
Sekarang  ibu tanya lagi siapa yang bisa jawab soal ini sambil 
menulis di papan tulis         5 + (-4) = ... angkat tangan! 
Siswa : Tidak seorangpun angkat tangan. 
Sebelum melanjutukan pembelajaran peneliti menginformasikan kepada 
siswa tentang tujuan yang akan dicapai, dan manfaat yang akan diperoleh 
melalui pembelajaran penjumlahan bilangan bulat. Setelah itu secara berturut-
turut dilanjutkan dengan  membentuk kelompok kecil (berpasangan), 
kemudian Peneliti dan siswa membuat kesepakatan bahwa kartu yang 
berwarna hitam adalah positif dan kartu yang berwarna putih adalah negatif,  
membagikan kartu positif dan negatif kepada siswa sebanyak 10 kartu 
perorang dengan ketentuan yang duduk di sebelah kanan memegang kartu 
positif (hitam) dan yang duduk di sebelah kiri memegang kartu negatif 
(putih). 
 
 Kegiatan Inti 
Setelah seluruh siswa mendapatkan  kartu, kemudian peneliti membagikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada tiap-tiap kelompok. Kegiatan selanjutnya 
peneliti menuliskan  1 contoh soal di papan tulis, yakni mengenai 
penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.  Adapun 
contoh soal yang diberikan peneliti kepada siswa yaitu:  5 + (-4) = ... 
Setelah itu peneliti menjelaskan dan memperagakan  cara menjumlahkan 
bilangan bulat dengan menggunakan kartu positif dan negatif dan tidak lupa 
melibatkan siswa. Pertama-tama peneliti menyuruh siswa yang memegang 
kartu positif (hitam) agar   meletakkan 5 buah kartunya di atas meja, 
kemudian siswa yang memegang kartu negatif (putih)  meletakkan juga 
kartunya keatas meja sebanyak 4 buah. Kemudian kedua kartu tersebut 













                                  
 
Gambar 3: Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat 
Kartu yang tidak mempunyai pasangan sebanyak 1 buah kartu yang 
berwarna hitam dari siswa yang disebelah kanan berarti jawabannya adalah 1 
(positif 1). Kemudian peneliti bertanya kepada siswa untuk mengetahui apa 
yang belum dipahami siswa tentang cara penjumlahan  bilangan bulat dengan 
menggunakan alat perga kartu postif dan negatif. 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa untuk mengetahui apa yang 
belum dipahami siswa dalam materi penjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif. Setelah siswa memahami 
cara penjumlahan bilangan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga 
kartu positif dan negatif, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal 
yang terdapat dalam LKS sesuai dengan kelompoknya masing-masing.  Di 
saat siswa mengerjakan LKS peneliti berkeliling untuk memantau kondisi 
siswa dan membimbing serta mengarahkan siswa jika  mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dalam LKS. 
Setelah semua selesai mengerjakan LKS, kemudian peneliti menunjukkan 
beberapa hasil pekerjaan siswa di depan kelas dan siswa yang lain diminta 
mengomentari hasil pekerjaan temannya yang ditunjukkan di depan kelas.  
Setelah itu peneliti memberi penguatan serta pujian atas hasil pekerjaan 
siswa. 
  Kegiatan Penutup  
Peneliti bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan yaitu: 
1. Bilangan bulat positif ditambah bilangan bulat positif hasilnya bilangan 
bulat positif dan bilangan bulat negatif ditambah bilangan bulat negatif 
hasilnya bilangan bulat negatif. Caranya yaitu di jumlahkan langsung. 
    
    












       
  
 




2. Penjumlahan bilangan bulat yang berbeda tanda hasilnya dapat berupa 
bilangan bulat positif atau bilangan bulat negatif atau nol. Hal ini 
tergantung bilangan bilangan yang di jumlahkan.  
3. Jika bilangan bulat positif atau atau bilangan bulat negatif ditambah 
dengan bilangan netral atau nol hasilnya adalah bilangan bulat itu sendiri. 
4. Jika bilangan bulat positif atau bilangan bulat negatif di tambah dengan 
lawan dari bilangan bulat tersebut maka hasilnya adalah bilangan netral 
atau nol. 
Selanjutnya  peneliti memberikan tes evaluasi, setelah selesai evaluasi 
peneliti memberikan bekal kepada siswa yakni Pekerjaan Rumah (PR). 
Tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Kegiatan Awal  
Peneliti bersama teman sejawat masuk ke kelas, ketua kelas memimpin 
teman-temannya untuk mengucapkan salam kepada peneliti dan teman 
sejawat. Setelah berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, peneliti mengabsen 
siswa dan semua siswa hadir.  Setelah itu peneliti mengadakan tanya jawab 
dengan siswa tentang penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan alat 
peraga kartu positif dan negatif yang bertujuan untuk merangsang siswa agar 
siswa termotivasi. Berikut kutipan dialog antara (Guru) peneliti dan siswa: 
Guru : Anak-anak, ibu mau bertanya masih ingat cara 
  menjumlahkan bilangan bulat  
Siswa : Masih Bu!  
Guru :  Bagus, kalau begitu (sambil menulis soal  5 + (-2) = ... 
  Papan tulis) siapa yang mau mengerjakan di papan tulis?   
Siswa  : (Semua siswa mengangkat tangan sambil menyebut)  
  saya  Bu! 
Guru : Kalau begitu Ibu tunjuk Inal saja.  
IN :    Iya Bu. “jawaban Inal 5 + (-2) = 3”. 
Guru :  Bagus! Itu jawabannya Inal ada yang lain? 
Siswa : Tidak Bu!  
Guru : kalau begitu ibu tanya Dendi, kenapa jawabannya positif 3    
  
 




  bukan negatif 3. 
DN : Iya Bu. Karena angka positifnya lebih besar dari angka  
  negatifnya. Makanya jawabannya positif 3. 
Guru : Bagus! Itu menurut Dendi. Ada yang lain? 
Siswa : semua menjawab tidak. 
Guru : Kalau soalnya ibu balik 2 + (-5) = ... 
  Berapa jawabannya Alirson? 
AL : negatif 3 Bu! 
Guru : Ya... Bagus sekali. Berarti semua masih ingat. 
Sebelum melanjutukan pembelajaran peneliti menginformasikan kepada 
siswa tentang tujuan yang akan dicapai, dan manfaat yang akan diperoleh 
melalui pembelajaran pengurangan bilangan bulat. Setelah itu peneliti 
membagikan kartu positif dan negatif  kepada  siswa seperti ketentuan pada 
siklus I.  
Kegiatan Inti  
Setelah seluruh siswa mendapatkan  kartu, kemudian peneliti membagikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada tiap-tiap kelompok. Kegiatan selanjutnya 
peneliti menuliskan  1 contoh soal di papan tulis, yakni mengenai 
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.  Adapun 
contoh soal yang diberikan peneliti kepada siswa yaitu:  
4 – 6  = ... 
Kemudian peneliti bertanya kepada siswa siapa yang tau jawabannya? 
sebagian siswa menjawab 2, ada yang menjawab tidak bisa. Tetapi ada juga 
yang menjawab nol. “Baiklah untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya  
kita jawab dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif yang 
ada di tangan kalian” kata peneliti.   Untuk menjalankan proses pengurangan 
bilangan bulat adalah:  
Pertama-tama siswa yang memegang kartu positif 
(hitam) meletakkan 4 buah kartunya keatas meja, 
karena operasi hitungnya berkenaan dengan 
pengurangan yaitu positif 6, 
    
     









maka    seharusnya kita memisahkan/mengeluarkan 
dari meja yang bertanda postif sebanyak 6 buah, untuk 
sementara pemisahan tidak bisa. dilakukan.    
Mengapa? 
 
Agar pemisahan dapat dilakukan, maka siswa yang 
memegang kartu positif meletakkan 2 buah kartunya, 
begitu pula dengan siswa yang memegang kartu negatif  
meletakkan 2 buah kartunya secara berhimpitan 
letaknya dengan kartu temannya. 
Setelah melalui proses tersebut, di atas meja telah 
terlihat ada 6 kartu positif dan 2 kartu negatif, 
selanjutnya baru kita dapat memisahkan 6 buah kartu 
positif dengan cara menjatuhkannya.  
 
 Dari hasil pemisahan tersebut, yang tersisa di atas 
meja sekarang terdapat 2 buah kartu yang berwarna 
putih (bernilai negatif) hal ini menunjukkan 4 – 6 = (-
2) 
Gambar 4: Operasi Pengurangan Bilangan Bulat 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa untuk mengetahui apa yang 
belum dipahami siswa dalam materi pengurangan bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif. Setelah siswa memahami 
cara pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga kartu 
positif dan negatif, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal yang 
terdapat dalam LKS sesuai dengan kelompoknya masing-masing.  Di saat 
siswa mengerjakan LKS peneliti berkeliling untuk memantau kondisi siswa 
dan membimbing serta mengarahkan siswa jika  mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal dalam LKS. 
Setelah semua selesai mengerjakan LKS, kemudian peneliti menunjukkan 





       
 








mengomentari hasil pekerjaan temannya yang ditunjukkan di depan kelas.  
Setelah itu peneliti memberi penguatan serta pujian atas hasil pekerjaan 
siswa.  
Kegiatan Penutup 
Peneliti bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan yaitu,  
mengurangi suatu bilangan sama dengan menjumlah bilangan itu dengan 
lawan bilangan pengurangnya. Seperti 2 – 7 = 2 + (-7) , -8 – 5 =  -8 + (-5) dan 
-10 – (-4) = -10 + 4.   
Selanjutnya  peneliti memberikan tes evaluasi (Lampiran 16), setelah 
selesai evaluasi peneliti memberikan bekal kepada siswa yakni Pekerjaan 
Rumah (PR). 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa aktif dan gembira dalam mengikuti pembelajaran hal ini 
dikarenakan waktu di kelas IV, siswa mendapatkan materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat hanya berpatokan pada buku pelajaran dan penjelasan 
guru,  sehingga dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif ini 
semua siswa aktif dalam mengerjakan LKS yang disediakan peneliti. Untuk 
mengetahui aktivitas dalam pembelajaran yang dilakukan, peneliti telah 
menyiapkan lembar observasi siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran meliputi: (1) kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, (2) mampu memberikan tanggapan tentang konsep yang akan 
diberikan dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, (3) memperhatikan  
beberapa informasi yang  disampaikan guru, (4)  melakukan kegiatan yang di 
demonstrasikan oleh guru dengan alat peraga kartu positif dan negatif, (5)  
menyelesaikan soal latihan pada LKS, (6) dapat bekerjasama  dengan siswa lain, 
(7) bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami yang berkaitan 
dengan cara penggunaan alat peraga, (8) siswa mengomentari hasil pekerjaan 
siswa  lain yang ditunjukkan guru di depan kelas,  (9) Siswa dapat memanfaatkan 
media pembelajaran yang digunakan, dan  (10) menyimpulan materi yang telah 
diberikan. Hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat 
  
 




terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada Siklus I. Adapun yang 
mendapat kriteria penilaian sedang  pada aspek 2, 4, 7,  dan 8. Sedangkan yang 
mendapat kriteria penilaian baik pada aspek 1, 3, 5, 6, 9, dan 10. Berdasarkan data 
tersebut, terlihat bahwa   banyak aspek mendapat kriteria baik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori baik.  Hasil   observasi 
yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat terhadap aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran pada Siklus II,  kegiatan siswa yang telah memperoleh 
kriteria penilaian baik pada aspek 2, 6, 7, 9,  dan 10 sedangkan yang mendapat  
kriteria sangat baik pada aspek 1, 3, 4, 5, dan 8. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.  
Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama proses 
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi meliputi: (1)  guru 
mengingatkan kembali materi pelajaran yang talah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya,  (2)  guru bertanya jawab dengan siswa tentang penjumlahan 
bilangan bulat,  (3) guru menjelaskan tujuan dan manfaat yang akan diperoleh 
melalui pembelajaran penjumlahan bilangan bulat, (4) guru mendemonstrasikan 
cara penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga kartu positif 
dan negatif, (5) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum dimengerti, (6) mengarahkan siswa untuk dapat melakukan 
penjumlahan bilangan bulat yang terdapat dalam LKS, (7) membimbing siswa 
melakukan kegiatan dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif, 
(8) memberikan pujian bagi siswa yang pekerjaannya tinggi dan memotivasi siswa 
yang kinerjanya masih rendah, (9) bersama-sama dengan siswa membahas hasil 
LKS,  dan (10) menyimpulkan materi yang telah diberikan. Hasil analisis 
observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 
pada Siklus I, teman sejawat/observer memberikan penilaian sedang  pada kriteria  
8 dan 9, penilaian baik pada kriteria   1, 2, 5, 6, 7,  dan 10, penilaian sangat baik 
pada kriteria 3 dan 4.Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa banyak aspek 
mendapat kriteria baik sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berada 
pada kategori baik.  Hasil analisis observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus II, teman sejawat/observer memberikan 
  
 




penilaian baik pada kriteria 2, 5, 7, dan 10 penilaian sangat baik pada kriteria 1, 3, 
4, 6, 8, dan 9. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
berada pada kategori sangat baik.  
Ketika peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
alat peraga kartu positif dan negatif, maka pada kegiatan selanjutnya adalah 
mengevaluasi siswa dengan cara memberikan tes evaluasi siklus I. Tes dilakukan 
setelah kegiatan selesai dan diberikan waktu selama 15  menit. Bentuk tes 
evaluasi siklus I, ialah  isian terdiri dari 5 nomor, tiap nomor terdiri dari 2 soal, 
untuk soal bagian a. penjumlahan bilangan bulat yang kurang dari 10 dan soal 
bagian b lebih dari 10. Adapun soalnya sebagai berikut: (1) a. 3 + 7 = ...,b. 42 + 
36 = ..., (2) a. (-4) + (-5) = ..., b. (-23) + (-16) =..., (3) a. 8 + (-5) = ..., b.  67 +    (-
35) = ..., (4) a. (-5) + 3 = ..., b. (-57) + 28 = ..., (5) a. (-8) + 8 = ... dan b. 42 + (-42) 
= ... Dari hasil analisis tes evaluasi siklus I menyatakan bahwa seluruh siswa telah 
menjawab dengan tepat  pada soal nomor 1, 2a, dan 5.  sedangkan soal nomor 2b, 
3a, 3b, 4a, dan 4b  masih terdapat beberapa  orang siswa menjawab belum tepat. 
Dari 18 orang siswa hanya 2 orang siswa yang belum  tuntas, dan keduanya salah 
pada nomor 3  dan 4. Seperti yang di tunjukkan pada gambar 3 dan 4  mereka 






 Gambar 5: Jawaban IN 
 












IN S1 3ab 
IN S1 4ab 
DN S1 3ab 
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Berikut kutipan wawancara antara peneliti dan siswa IN   
Guru :   Nah sekarang coba kamu perhatikan (sambil memegang kartu positif dan 
negatif) kita hitung sama-sama, kamu mau pegang kartu positif (hitam) 
atau  kartu negatif (putih)?. 
IN :   Kartu negatif (putih) Bu! 
Guru :   Kalau begitu Ibu pegang kartu positif (hitam). Ayo kita hitung sama- 
sama! Nomor 3a. { 8 + (-5) = ...} . Ibu pegang kartu positif sebanyak   8 
buah. 
IN :   Dan saya angkat kartu negatif sebanyak 5, saya gabungkan kartu saya 
dengan kartunya Ibu, berarti ada 3 kartu yang tidak punya pasangan  
yaitu kartunya ibu. Karena kartunya ibu warna hitam berarti    
jawabannya   positif 3. Sekarang saya sudah paham Bu! Kalau yang 
tidak ada pasangannya itu warna putih berarti jawabannya negatif. 
Guru :   Ya! Betul sekali, jadi kesimpulannya? 
IN :   Kalau positifnya lebih banyak berarti jawabannya positif dan begitu juga 
sebaliknya Bu, kalau kartu negatifnya lebih banyak berarti   jawabannya 
negatif. Berarti jawabanku yang kemarin Bu Cuma terbalik? 
 Selanjutnya  Guru (peneliti) melakukan wawancara dengan DN, berikut 
kutipan dialog antara peneliti dan DN: 
Guru :   Coba lihat nomor 3 a. { 8 + (-5) = ... } Mana yang lebih  Banyak kartu 
positif  atau negatifnya.  
DN :   Positif Bu. Berarti jawabannya positif 3. Saya tulis disini cuma negatif 
3.Maaf Bu keliru. Kalau begitu nomor 3b jawabannya juga positif begitu 
juga nomor 4a dan 4b jawabannya juga terbalik. 
Guru :   Iya... jadi menurut kamu bagaimana kesimpulannya dengan jawabanmu  
tadi? 
DN :   Kesimpulannya apabila bilangan bulat positif ditambah dengan bilangan 
bulat negatif atau sebaliknya berarti hasilnya tergantung bilangan mana  
yang angkanya lebih besar, kalau bilangan positif lebih besar berarti  








Dari hasil wawancara antara Guru (peneliti) dengan kedua siswa yang 
belum tuntas tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka kurang teliti dan belum 
paham betul tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif begitu pula 
sebaliknya. Sedangkan siswa yang lainnya sudah tuntas walaupun masih terdapat 
beberapa kesalahan. 
Tes evaluasi Siklus II terdiri dari 5 nomor, tiap nomor terdiri dari 2 soal, 
untuk soal bagian a. pengurangan bilangan bulat yang kurang dari 10 dan soal 
bagian b lebih dari 10. Adapun soalnya sebagai berikut: (1) a. 9 – 3 = ..., b. 42 – 
14 = ...,  (2) a. 5 – 8 = ..., b. 16 – 33 = ..., (3) a. (-9) – 3 = ..., b. (-45) – 24 = ..., (4) 
a. 5 – (-8) = ...., b. 35 – (-42) = ...,  (5) a. (-7) – (-4) = ... dan b. (-62) – (-62) = ...  
Dari hasil analisis tes evaluasi siklus II menyatakan bahwa seluruh siswa telah 
tuntas, yakni 8 orang sudah mendapat nilai 100, 7 orang mendapat nilai 90 dan 3 
orang mendapat nilai 80. Untuk soal nomor 1 seluruh siswa telah menjawab 
dengan tepat, soal nomor 2 tinggal satu orang yang mendapat nilai 10, soal nomor 
3 masih terdapat 6 orang yang mendapat nilai 10, soal nomor 4 terdapat 4 orang 
yang mendapat nilai 10 Setelah dianalisis ternyata kesalahan siswa rata-rata pada 
soal bagian b, Mereka menjawab yang seharusnya positif dijawab negatif, begitu 
pula sebaliknya. dan untuk soal nomor 5 hanya 1 orang yang mendapat nilai 10. 
yakni SW. Ia menuliskan (-62) – (-62) = 124 (SW S2 5b) jawaban seharusnya 0.  
  
3.      4.  
 
4.  5. 
 
Gambar 7: Jawaban RN                              Gambar 8: Jawaban SW 
Berikut kutipan wawancara antara Guru (peneliti) dan RN. 
Guru : Ini. Coba lihat nomor 3 dan 4. 
RN : Anu... anu bu, bagaimana saya cepat-cepat. 
Guru : Tapi kamu tahukan cara menghitungnya?  
RN : Iya, Bu. 
Guru : Nah sekarang coba kamu hitung! 
 
RN S2 3b 
RN S2 4b 
 
SW S2 4b 
SW S2 5b 
  
 




RN : Nomor 3. (-45) - (-24) = (-45) + 24 = -38 dan nomor 4. 35 – (-42) =   
  35 + 42 = 77. Betul begini Bu? 
Guru : Betul. Lain kali kalau mengerjakan soal jangan terburu-buru supaya 
tidak salah    hitung.  Sekarang kamu boleh istirahat. 
Selanjutnya  Guru (peneliti) melakukan wawancara dengan SW, berikut 
kutipan dialog antara Guru (peneliti) dan SW: 
Guru : Oo... Begitu? Coba lihat pekerjaanmu nomor 4 dan 5. 
SW : Coba saya lihat Bu! Oo... Ini? { 35 – (-42)  = -77 dan (-62)–(-62)= 12 } 
  Kalau yang nomor 4 ini saya masih  bingung menentukan  jawabannya  
  positif atau negatif. Sedangkan nomor 5. Masih bingung juga Bu. 
Guru : Kalau begitu coba kamu rubah yang kurang dirubah  menjadi tambah  
  bagaimana?       
SW : (sambil menulis dilembar jawabannya) { 35 – (-42) =  35 +  42 =  77  
  berarti jawabannya negatif dan (-62) – (-62) =  (-62) + 62 =  0}.  
Guru : Iya... Betul jadi menurut SW bagaimana kesimpulannya dengan 
  jawabanmu tadi? 
SW : Berarti negatif dikurang dengan negatif jawabannya negatif juga.  
  Kalau begitu saya sudah mengerti Bu. 
Guru : Kalau sudah mengerti kamu boleh istirahat. Lain kali kalau belum  
  mengerti ditanyakan lagi tidak perlu malu-malu, supaya nilaimu lebih 
 baik lagi. Dan ingat kalau menjawab harus diperiksa kembali   kalau    
sudah yakin     baru di kumpul. 
Dari hasil wawancara antara Guru (Peneliti) dengan dua orang siswa yang 
mendapat nilai 80, dapat disimpulkan bahwa mereka masih kurang teliti dan 
belum terlalu paham kalau dikerjakan langsung tetapi mereka lebih paham kalau 
di uraikan. 
Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan melaksanakan pratindakan dengan 
memberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012) bahwa pelaksanaan tes sebelum 
  
 




perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa. Selanjutnya 
Hernawan AH dkk (2008) menyatakan bahwa tes awal dilakukan agar guru 
memahami lebih jelas kemampuan awal siswa dan dapat merancang kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 
Penelitian ini dilakukan secara bersiklus dan berlangsung dalam dua 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disusun oleh peneliti. Setiap siklus terdiri dari tiga tahap pembelajaran, 
yaitu: (1) kegiatan awal; (2) kegiatan inti; (3) kegiatan penutup. Pada pelaksanaan 
tindakan, peneliti menggunakan alat peraga karena alat  peraga kartu positif dan 
negatif.  
Kegiatan awal yang dilaksanakan yaitu mengucapkan salam, berdoa 
sebelum melaksanakan kegiatan, mengabsen siswa, selanjutnya peneliti 
mengadakan apersepsiyang maksudnya menarik perhatian dan minat siswa 
menghadapi pelajaran yang akan disajikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wardhani, I (2007) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dimulai 
dengan apersepsi maksudnya menarik perhatian dan minat siswa menghadapi 
pelajaran yang akan disajikan. Selanjutnya Hernawan AH dkk (2008) menyatakan 
bahwa apersepsi yaitu menggali berbagai pengalaman siswa yang telah lalu dan 
kemudian menghubungkannya dengan apa yang akan dipelajari kemudian. 
Setelah itu peneliti mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
pelajaran yang bertujuan untuk merangsang siswa agar siswa termotivasi. 
Sebelum melanjutkan pembelajaran peneliti menginformasikan kepada siswa 
tentang tujuan yang akan dicapai, manfaat yang diperoleh alat [peraga yang 
digunakan, menjelaskan cara penggunaannya, membentuk kelompok kecil 
(berpasangan) serta membagikan alat peraga kepada siswa. 
Kegiatan inti yang dilakukan adalah membagikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) karena dengan menggunakan LKS dalam pembelajaran sangat diperlukan 
siswa  untuk mengembangkan kerangka keilmuannya, sehingga melalui LKS 
siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru dari hasil menemukan 
sendiri. Sebagaimana dengan pendapat Laghecong dalam Kompasiana, (2011) 
bahwa keberadaan LKS dalam proses pembelajaran tetap diperlukan terutama 
  
 




karena tujuan pembelajaran sebenarnya adalah membangun kerangka keilmuan 
dari diri siswa itu sendiri. Kemudian peneliti memberi contoh soal dan dengan 
melibatkan siswa, peneliti memperagakan cara menyelesaikannya dengan 
menggunakan alat peraga kartu positif dan negatf. Kartu positif negatif adalah  
kumpulan potongan-potongan karton yang berbeda, perbedaan kedua kumpulan 
karton dapat dilihat dari ukurannya atau bentuknya atau warnanya. satu kumpulan 
mewakili bilangan bulat positif dan kumpulan lainnya mewakili bilangan bulat 
negatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarman dkk (2012:41) menyatakan  
bahwa kartu positif negatif adalah kumpulan potongan-potongan karton yang 
berbeda, perbedaan kedua kumpulan karton dapat dilihat dari ukurannya atau 
bentuknya atau warnanya. satu kumpulan mewakili bilangan bulat positif dan 
kumpulan lainnya mewakili bilangan bulat negatif. Pada penelitian ini yang 
mewakili bilangan bulat positif adalah karton yang berwarna hitam, sedangkan 
yang mewakili bilangan bulat negatif adalah karton yang berwarna putih. 
Disamping itu alat peraga kartu positif dan negatif mudah diperoleh, biayanya 
relatif murah, mudah dibuat oleh siswa  dan mudah diperagakan. Alat peraga 
tersebut dapat menjdi jembatan bagi anak, yang untuk selanjutnya anak dapat 
memahami secara abstrak dari konsep-konsep yang ada. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wiwik (2007) yang menyatakan Alat peraga tersebut dapat menjdi 
jembatan bagi anak, yang untuk selanjutnya anak dapat memahami secara abstrak 
dari konsep-konsep yang matematika ada.  
Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa untuk mengetahui apakah 
siswa telah dapat menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif untuk 
menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKS? Setelah yakin siswa talah 
mengetahui cara menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif, peneliti 
meminta siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Di saat siswa menerjakan LKS peneliti berkeliling 
untuk memantau kondisi siswa dan membimbing serta mengarahkan siswa jika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada LKS. 
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal pada LKS, kemudian 
peneliti menunjukkan hasil pekerjaan siswa di depan kelas dan siswa yang lain 
  
 




diminta mengomentari hasil pekerjaan temannya yang ditunjukkan di depan kelas. 
Peneliti melihat siswa sangat antusias dalam mengerjakan soal, keberanian 
mereka dalam berpendapat juga sudah baik dan keantusiasan siswa dalam belajar 
sangat nampak ketika mereka memperagakan dan mendiskusikan hasil kerja 
mereka di depan kelas. Hal ini disebabkan karena pada saat siswa belajar, mereka 
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, sehingga siswa percaya diri dalam 
memperagakan hasil kerja mereka. Sebagaimana Ariani, dkk (2009) menyatakan 
bahwa belajar akan lebih bermakna jika anak didik “mengalami” apa yang 
dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahui” apa yang dipelajari. Setelah itu 
peneliti memberi penguatan, motovasi serta pujian hasil pekerjaan siswa. 
 Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini peneliti 
bersama siswa menyimpulkan materi dan mengevaluasi siswa dengan cara 
memberikan tes evaluasi. Tes dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 
perkembangan belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Dimyati dan 
Mudjiono (2002:36) bahwa hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkkan dari suatu 
interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan 
guru.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama teman 
sejawat terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada Siklus I. Masih 
terdapat 4 kategori  yang mendapat kriteria penilaian sedang, 6 kategori mendapat 
kriteria penilaian baik, dan belum satupun mendapat kategori sangat baik, pada 
Siklus II terjadi peningkatan karena tidak terdapat lagi penilaian yang berkategori 
sedang, 5 kategori berkriteria baik, dan 5 kategori telah berada pada kriteria 
sangat baik.  
Berdasarkan hasil analisis observasi teman sejawat terhadap aktivitas guru 
dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus I, Masih terdapat 2 kategori  yang 
mendapat kriteria penilaian sedang, 6 kategori mendapat kriteria penilaian baik, 
dan 2 kategori mendapat kriteria sangat baik, pada Siklus II terjadi peningkatan 
karena tidak terdapat lagi penilaian yang berkategori sedang, 4 kategori berkriteria 
baik dan 6 kategori telah berada pada kriteria sangat baik.  
  
 




Berdasarkan hasil analisis tes evaluasi siklus I, menyatakan bahwa seluruh 
siswa telah menjawab dengan tepat  pada soal nomor 1, 2a, dan 5.  sedangkan soal 
nomor 2b, 3a, 3b, 4a dan 4b  masih terdapat beberapa  orang siswa menjawab 
belum tepat. Karena mereka menyelesaikan soal kurang teliti dan terlalu terburu-
buru dalam menyelasaikan soal-soal tersebut.  Berdasarkan hasil analisis tes 
evaluasi siklus II,  menyatakan bahwa seluruh siswa telah tuntas, yakni 8 orang 
sudah mendapat nilai 100, 7 orang mendapat nilai 90 dan 3 orang mendapat nilai 
80. Untuk soal nomor 1 seluruh siswa telah menjawab dengan tepat, soal nomor 2 
tinggal satu orang yang mendapat nilai 10, soal nomor 3 masih terdapat 6 orang 
yang mendapat nilai 10, soal nomor 4 terdapat 4 orang yang mendapat nilai 10 
dan untuk soal nomor 5 hanya 1 orang yang mendapat nilai 10. Setelah dianalisis 
ternyata kesalahan siswa rata-rata pada soal bagian b, Mereka menjawab yang 
seharusnya positif dijawab negatif dan begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa yang belum tuntas pada siklus I, 
dapat disimpulkan bahwa mereka kurang teliti dan belum paham betul tentang 
penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif begitu pula sebaliknya. Sedangkan 
siswa yang lainnya sudah tuntas walaupun masih terdapat beberapa kesalahan. 
Dan hasil wawancara antara Guru (Peneliti) dengan dua orang siswa yang 
mendapat nilai 80 pada siklus II dapat disimpulkan bahwa mereka masih kurang 
teliti dan belum terlalu paham kalau dikerjakan langsung tetapi mereka lebih 
paham kalau di uraikan. 
Berdasarkan analisis hasil observasi siswa, analisis observasi guru, analisis 
hasil evaluasi belajar siswa, dan wawancara terhadap siswa pada Siklus I dan II 
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpukan bahwa hasil belajar siswa 
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas V SDN Tondo 
G. dapat ditingkatkan dengan demikian maka penelitian tentang penggunaan alat 
peraga kartu positif dan negatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
meteri penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat dikatakan berhasil.  
Selain keberhasilan yang diperoleh peneliti, keberhasilan penelitian 
dengan menggunakan alat perga kartu positif dan negatif pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat juga diperoleh Maemunah (2011) 
  
 




dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDK Toraranga pada 
Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat melalui Pembelajaran yang 
Menggunakan Alat Peraga (kartu berwarna) dengan tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan strategi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDK Toraranga pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan kesimpulan berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
 Penelitian relevan yang lain juga dilakukan oleh  Alfirdausi (2011) 
dengan judul Pengaruh Kartu KOTIF (Koin Positif Negatif) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa, dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
kualitas peningkatan hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan kartu KOTIF dan siswa yang menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositiri pada pokok bahasan operasi hitung bilangan 
bulat dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika yang menggunakan kartu KOTIF lebih tinggi dari pada rata-rata hasil 
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat di kelas V SDN Tondo G. dengan langkah-
langkah pembelajaran terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) kegiatan awal; (2) kegiatan 
inti;  (3) kegiatan penutup.  
Kegiatan awal; yang dilakukan disini adalah mengadakan apersepsi dan 
bertanya jawab tentang materi, serta menyampakan alat peraga yang akan 
digunakan, Pada  kegiatan inti yang dilakukan memberi contoh serta menjelaskan 
dan mendemonstrasikan cara penggunaan alat peraga kartu positif dan negatif 
setelah itu siswa diminta untuk menelesaikan soal pada LKS kemudian 
  
 




mendemonstrasikan cara penyelesaiannya di depan kelas secara berkelompok, dan 
pada  kegiatan penutup bersama siswa menyimpulkan materi dan memberikan tes 
evaluasi pada akhir tindakan.  
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti menyarankan bahwa 
1. Pentingnya setiap guru untuk menggunakan alat peraga benda  nyata dalam 
pembelajaran yang  dapat memotivasi anak dalam kegiatan belajar mengajar.  
2. Alat peraga kartu positif dan negatif dapat dipertimbangkan untuk digunakan 
sebagai salah satu alat peraga di SD, khususnya pada pembelajaran operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
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